ABSTRAK
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Masalah pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana kompetensi guru pendidikan agama Islam pasca sertifikasi. Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya program sertifikasi bagi guru. Harapan setelah diadakannya sertifikasi tersebut tentu adanya peningkatan kompetensi guru  pasca sertifikasi, baik itu terkait kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan juga kompetensi sosial. Namun kenyataan dilapangan banyak ditemukan bahwa guru-guru yang telah lulus sertifikasi tidak menunjukkan perubahan dan peningkatan keprofesionalan secara berarti.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan (1) kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam pasca sertifikasi di MTsN Koto Baru Kabupaten Solok, (2) kompetensi kepribadian guru pendidikan agama Islam pasca sertifikasi di MTsN Koto Baru Kabupaten Solok, (3) kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam pasca sertifikasi di MTsN Koto Baru Kabupaten Solok, (4) kompetensi sosial guru pendidikan agama islam pasca sertifikasi di MTsN Koto Baru Kabupaten Solok.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan atau field research dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu mengambarkan tentang hasil penelitian sesuai dengan data yang diperoleh di lapangan tentang kompetensi guru pendidikan agama Islam pasca sertifikasi di MTsN Koto Baru Kabupaten Solok. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah guru pendidikan agama Islam pasca sertifikasi, kepala sekolah, wakil kepala sekolah, siswa, guru, karyawan TU, kepala perpustakaan, dan SATPAM MTsN Koto baru Kabupaten Solok. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi.

Penelitian ini berhasil menemukan (1)  Kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam pasca sertifikasi di MTsN Koto Baru Kabupaten Solok belum terlalu  menunjukkan peningkatan yang berarti, ini terlihat dari beberapa aspek dalam kompetensi pedagogik yang tidak jauh berbeda sebelum dan sesudah guru tersebut lulus sertifikasi serta belum tercapai dengan baik. Seperti dalam memahami karakter peserta didik dari berbagai macam aspek; penerapan pendekatan, strategi, metode dan teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif; pengembangan perangkat pembelajaran yang tidak jauh berbeda dari tahun ke-tahun serta dalam pemanfaatan TIK untuk kepentingan pembelajaran masih belum seperti yang diharapkan. (2) Kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam pasca sertifikasi di MTsN Koto Baru Kabupaten Solok sudah seperti yang diharapkan serta terlihat adanya peningkatan sesudah diadakannya sertifikasi, ini terlihat dari berbagai macam aspek yang terdapat dalam kompetensi kepribadian tersebut telah sesuai dengan apa yang digariskan. Seperti kemampuan guru dalam bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia; menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat; menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru dan rasa percaya diri serta berusaha menjunjung tinggi kode etik profesi guru. (3) Kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam pasca sertifikasi di MTsN Koto Baru Kabupaten Solok belum terlalu  menunjukkan peningkatan yang berarti, ini terlihat dari beberapa aspek dari kompetensi profesional yang tidak jauh berbeda sebelum dan sesudah guru tersebut lulus sertifikasi serta belum tercapai dengan baik. Seperti pengembangan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif belum terlihat dan  kemampuan guru dalam memanfaatkan TIK untuk kepentingan pengembangan diri juga tidak seperti yang diharapkan, guru-guru tersebut hanya memanfaatkan TIK seperlunya saja. (4) Kompetensi sosial guru Pendidikan Agama Islam pasca sertifikasi di MTsN Koto Baru Kabupaten Solok sudah seperti yang diharapkan serta adanya peningkatan setelah diadakannya sertifikasi, ini terlihat dari berbagai macam aspek yang terdapat dalam kompetensi sosial tersebut telah sesuai dengan apa yang digariskan. Seperti kemampuan guru dalam bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga dan status sosial ekonomi; berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua dan masyarakat; serta terlibat dalam organisasi kemasyarakatan dan juga organisasi yang ada disekolah.
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